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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan masyarakat akan komunikasi dan akses informasi semakin berkembang. Berkaitan dengan hal tersebut, tidak ada masyarakat modern yang mampu bertahan tanpa komunikasi.  Konsep ini yang mendasari bahwa manusia memiliki kebutuhan berinteraksi sosial.  Perkembangan teknologi turut memberikan arti yang sangat penting dalam bidang komunikasi dan interaksi sosial dapat berlangsung dan tercipta tanpa adanya batasan ruang dan waktu.  Peran komunikasi sebagai penggerak interaksi sosial dalam masyarakat dapat terus berkembang dalam setiap aspek kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk memenuhi kepentingan dan kebutuhan individu maupun kelompok.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, manusia menggunakan berbagai jenis sarana komunikasi seperti email, telepon, internet dan lain-lain.  Dalam perkembangannya, alat komunikasi seperti telepon mengalami berbagai perubahan bentuk dan fungsi, sebagai contohnya handphone.  Saat ini handphone bukan lagi menjadi barang mewah bagi masyarakat modern.  Beragam merek dan tipe handphone dengan beragam fitur kini beredar di pasaran.

Salah satu produk inovasi handphone yang marak dikenal saat ini adalah smartphone yang kini menjadi trend bagi masyarakat.  Ponsel pintar atau yang dikenal dengan smartphone telah banyak digemari oleh masyarakat karena efektivitas, kecepatan dan kemudahan akses yang ditawarkan, yang terutama sangat dibutuhkan oleh orang-orang dengan tingkat kesibukan dan ketergantungan terhadap informasi yang tinggi.   

Di Indonesia, pasar smartphone dikuasai oleh beberapa produsen smartphone terkemuka seperti, Nokia, Blackberry, Samsung, dan iPhone.  Trend smartphone  ini menimbulkan beberapa dampak positif dan negatif di kalangan penggunanya, yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi beberapa aspek kehidupan.  Alat-alat digital seperti smartphone tersebut adalah sebagian contoh alat-alat digital yang memiliki fungsi khusus dan melakukan tugasnya masing-masing demi memenuhi kebutuhan si penggunanya. 

Fenomena yang berkaitan dengan persaingan smartphone menurut hasil survei yang dilakukan oleh Indonesia Top Brand Index dari tahun 2012 sampai dengan 2014 yang akan disajikan pada Tabel 1.1 akan dilihat nilai Top Brand Index, yang merupakan akumulasi dari pangsa pasar, popularitas merek, popularitas iklan, kepuasan dan gain index sebagai berikut:

Tabel 1.1

Indonesia Top Brand Index Kategori Smartphone Tahun 2012 s/d 2014

	Brand
	TBI 2012
	Change in Brand Value
	TBI 2013
	Change in Brand Value
	TBI 2014
	Change in Brand Value
	TOP

	Blackberry
	40,7%
	-
	39,0%
	-1,7% (turun)
	44,3%
	5,3% (naik)
	TOP

	Nokia
	37,9%
	-
	37,0%
	-0,9% (turun)
	22,7%
	-14,3% (turun)
	TOP

	Samsung
	6,6%
	-
	11,1%
	4,5% (naik)
	18,0%
	6,9% (naik)
	TOP

	Nexian
	3,9%
	-
	3,6%
	-0,3% (turun)
	-
	-
	-

	Iphone
	3,8%
	-
	2,0%
	-1,8% (turun)
	4,3%
	2,3% (naik)
	-


Sumber:http://www.topbrand-award.com/top-brandsurvey/survey-result/top_brand_index,_2014
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat nilai Top Brand Index kategori smartphone dari tahun 2012 sampai dengan 2014.  Blackberry merupakan brand smartphone dengan nilai Top Brand Index tertinggi dibandingkan pesaing yaitu sebesar 44,3% pada tahun 2014.  Diikuti di posisi kedua oleh Nokia dengan nilai Top Brand Index sebesar 22,7% pada tahun 2014.  Dan Samsung di posisi ketiga dengan nilai Top Brand Index sebesar 18,0% pada tahun 2014.  Sedangkan iPhone di posisi keempat dengan nilai Top Brand Index sebesar 4,3% pada tahun 2014. Hal ini memberikan indikasi bahwa Indonesia jelas merupakan pasar yang menjanjikan bagi produsen smartphone.  Disisi lain jelas sekali bahwa smartphone telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat di Indonesia. 

Berkaitan dengan hal tersebut, para produsen smartphone dalam menjual produknya ke pelanggan, akan membagi pasar menjadi beberapa jenis sesuai dengan kriteria yang mereka inginkan. Pembagian pasar ini akan memudahkan produsen dalam menentukan pelanggan sasarannya.  Segmentasi perlu dilakukan karena di dalam pasar smartphone terdapat banyak pembeli yang berbeda akan keinginan dan kebutuhannya.

Setelah produsen smartphone selesai melakukan segmentasi pasar, maka diperoleh beberapa segmen yang diinginkan. Pertimbangan untuk memilih segmen adalah besarnya segmen yang akan dipilih luasnya dan kemampuan perusahaan untuk memasuki segmen tersebut.  Setelah teridentifikasi jumlah serta ukuran dan luasnya segmen yang ada, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan pasar sasaran yang diinginkan (targeting).

Menetapkan pasar sasaran artinya mengevaluasi keaktifan setiap segmen, kemudian memilih salah satu dari segmen pasar atau lebih untuk diyakini. Menetapkan pasar sasaran dengan cara mengembangkan ukuran-ukuran dan daya tarik segmen kemudian memilih segmen sasaran yang diinginkan.

Penentuan posisi pasar bagi smartphone sangat penting. Menentukan posisi pasar yaitu menentukan posisi yang kompetitif untuk produk dan suatu pasar.  Produk diposisikan pada posisi yang diinginkan oleh pelanggan, sehingga dapat menarik minat pelanggan untuk membeli produk yang ditawarkan. Kegiatan ini dilakukan setelah menentukan segmen mana yang akan dimasuki dengan cara menentukan segmen mana yang ingin ditempati dalam segmen tersebut.
Disisi lain, penggunaan smartphone di Kota Padang, telah menjangkau ke berbagai kalangan usia, dari remaja hingga dewasa.  Dimana masyarakat kota Padang terkenal dengan gaya hidup kritis, kreatif dan inovatif terhadap suatu barang yang baru dan modern sesuai dengan trendnya.  Berdasarkan dari pengamatan peneliti, kecenderungan konsumen di Kota Padang lebih mengutamakan membeli barang untuk style/penampilan dibandingkan dengan utility/kegunaan, itu terjadi terutama pada produk smartphone.
Pada saat sekarang ini, tidak jarang produsen peralatan komunikasi mengeluarkan dua sampai tiga seri ponsel cerdas dalam beberapa pilihan kelebihan yang tentu saja disesuaikan dengan harga yang harus dibayar.  Begitu halnya dengan konsumen di Kota Padang, dari kalangan pelajar sampai profesional sepertinya merasa tidak percaya diri ketika mereka tidak memiliki salah satu dari ponsel cerdas/ smartphone tersebut.

Seperti di zaman perekonomian yang sulit ini, tidak mempengaruhi konsumen di Kota Padang untuk membeli smartphone.  Terkadang harga sudah tidak menjadi pertimbangan ketika mereka sudah dihadapkan pada fitur-fitur canggih yang memudahkan mereka berkomunikasi.  Beragam inovasi yang ditawarkan membuat konsumen tertarik akan kecanggihan ponsel cerdas tersebut.  Ditambah dengan fenomena  jejaring sosial didunia maya yang membuat siapapun penggunanya tampak seperti orang yang tidak bisa lepas dari ketergantungan terhadap ponsel cerdas tersebut.

Dengan menurunnya harga setiap smartphone sekarang, menjadi salah satu faktor atau penyebab mengapa banyak orang yang ingin membeli dan menggunakan handphone pintar tersebut.  Untuk pembeli dari kalangan menengah ke bawah umumnya belum menguasai sepenuhnya cara kerja dari handphone pintar tersebut. Sehingga kebanyakan dari mereka hanya menggunakan smartphone tersebut untuk bergaya.  Selebihnya mereka hanya mengerti cara menelfon dan mengirim SMS saja.
Menurut observasi awal yang telah peneliti lakukan, dimana penggunaan smartphone secara langsung maupun tidak langsung turut mengubah gaya hidup penggunanya.  Sebagai contoh, diantara pengguna Blackberry, tidak lagi menanyakan nomor handphone pada orang yang baru dikenal, namun menanyakan pin BB, yaitu serangkaian kode yang menjadi identitas dari Blackberry yang digunakan.

Berkaitan dengan hal tersebut, dimana smartphone yang pada awalnya didesain bagi kalangan eksekutif-eksekutif yang memerlukan akses data dan kemudahan pekerjaannya.  Sebaliknya, pemakai smartphone di Kota Padang malah sebagian didominasi oleh remaja, bahkan anak-anak sekolah dasar.  Sebagaimana diketahui, amak-anak maupun remaja belum memiliki kematangan emosional dan pengetahuan moral yang cukup, sehingga mereka mudah terpengaruh oleh lingkungan luar.  Kebanyakan dari mereka menggunakan smartphone hanya karena ikut-ikutan, maupun terpengaruh oleh trend dari perkembangan zaman dan mereka tidak mengetahui fungsi dari smartphone itu sendiri.
Disisi lain gaya hidup para remaja di kota Padang yang kecanduan smartphone mudah diamati.  Mereka sulit bahkan tidak bisa lepas dari smartphone yang ia miliki. Banyak masyarakat yang selalu mengirimkan update aktivitasnya melalui smartphone, dari mulai pagi hari saat bangun tidur hingga larut malam saat akan tidur kembali.  Tidak sedikit remaja yang lebih memilih begadang hanya untuk berbicara dengan teman-temannya melalui twitter, facebook dan chatting.  Hal ini memberikan indikasi bahwa kebanyakan pengguna smartphone sebenarnya tidak terlalu memerlukan smartphone secara fungsional.

Disisi lain, Kotler dan Keller (2009: 175) memberikan argumentasi, bahwa gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang tercermin dalam kegiatan, minat dan pendapat.  Gaya hidup memotret interaksi “seseorang secara utuh”  dengan lingkungannya.  Sedangkan menurut Mowen dan Minor (2002: 282), gaya hidup menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana mereka membelanjakan uang nya,  dan bagaimana mereka mengalokasikan waktu mereka.  Secara umum dapat diartikan, sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia disekitar (opini).  Keberadaan gaya hidup dapat membantu konsumen dalam mempersepsikan smartphone, dalam artian bahwa gaya hidup mendorong psikologi konsumen bagaimana pikiran konsumen terhadap smartphone.

Mengacu pada uraian tersebut, maka penelitian ini memberikan argu-mentasi bahwa smartphone merupakan salah satu bisnis telekomunikasi modern dimana gaya hidup konsumen berbeda-beda dari smartphone yang mereka gunakan.  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ke dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Pemetaan Gaya Hidup Pengguna Smartphone di Kota Padang”.  
1.2
Perumusan Masalah

Dari permasalahan tersebut, maka dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut:

Bagaimana gaya hidup konsumen berdasarkan smartphone yang digunakan ?
1.3
Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah tersebut dapat dijelaskan tujuan penelitian sebagai berikut :

Untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan gaya hidup berdasarkan smartphone yang digunakan.
1.4
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini adalah :

Bagi Akademisi, hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar referensi bagi peneliti dimasa datang yang juga tertarik untuk melakukan penelitian, khususnya Manajemen Pemasaran terutama bagi akademisi yang ingin menganalisis gaya hidup dan penggunaan smartphone.

Bagi Praktisi, hasil yang diperoleh didalam penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pihak perusahaan terutama untuk tindak lanjut mengetahui perbedaan gaya hidup pengguna smartphone pada masayarakat Kota Padang yang akan menjadi dasar dalam proses pengambilan kebijaksanaan pemasaran pada masa yang akan datang.



